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ABSTRAK 

 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana efektivitas metode 

sorogan dalam pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya 

Cilacap. Data yang digali yaitu tentang tujuan pembelajaran Qowa‟id di Pondok 

Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya, data tentang pembelajaran Qowa‟id dengan 

menerapkan metode sorogan, dan data tentang gambaran umum Pondok Pesantren 

Putri Al-Hidayah Kroya. Penggalian data bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

efektivitas metode sorogan dalam pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri 

Al-Hidayah Kroya Cilacap.  Data tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan 

ustadz Nahwu dan Sharaf di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya yaitu Gus 

Najib Muhammad, para santri, dan juga pengurus Pondok Pesantren Putri Al-

Hidayah Kroya.     

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 

digali menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu, data yang 

telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan mereduksi data, penyajian data dan 

membuat kesimpulan.  

Dari hasil penelitian diperoleh data mengenai efektivitas metode sorogan 

dalam pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya. Bahwa 

metode sorogan yang diterapkan di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya sudah 

efektif dan pembelajarannya sudah sesuai dengan teori yang ada. Dilihat dari tujuan 

pembelajaran Qowa‟id yang ada. Tujuan pembelajaran Qowa‟id yang didapat di 

Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya antara lain sebagai bekal untuk bisa 

membaca kitab turats, melatih santri untuk memahami posisi kata, melindungi santri 

dari kesalahan berbahasa, menambah perbendaharaan kata pada santri, melatih santri 

untuk menulis dengan baik dan benar, dan sebagai dasar untuk mempelajari ilmu-

ilmu yang lain, pada dasarnya sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran Qowa‟id 

yang ada. Dari semua tujuan pembelajaran Qowa‟id yang ada, semua tujuan dapat 

tercapai meskipun belum secara maksimal. Hal ini menunjukkan metode sorogan 

yang di terapkan di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap sudah efektif. 

Dari hasil wawancara dengan Gus Najib Muhammad, walaupun pembelajaran 

menggunakan metode sorogan sudah efektif, beliau tetap mengalami beberapa 

hambatan, salah satunya adalah sangat terbatasnya waktu pembelajaran, karena disini 

santri harus maju secara bergantian menghadap sang ustadz. Untuk mengatasi hal 

tersebut, ustadz berupaya untuk memadukannya dengan pembelajaran pada saat 

mengaji bandongan, agar pengetahuan yang diperoleh bisa lebih maksimal. 

 

Kata Kunci : efektivitas, metode sorogan, dan pembelajaran Qowa’id 
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MOTTO 

 

 لاَ يُكَلِّفُ اللهُ نَ فْسًا اِلاا وُسْعَهَا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  
(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

رْ سُ فاَرْفَعْ بِضَمٍّّ وَانْصِبََْ فَ تْحًا وَجُرْ #  كَسْرًا كَذكِْرُ اِلله عَبْدَهُ يَ   

“Bercita-citalah setinggi langit, dan beretikalah yang mulia, serta rendahkanlah 

hatimu. Insyaallah dirimu akan mendapat kemudahan serta kebahagiaan dan mati 

dengan khusnul khotimah”  

(Bait Alfiyah Ibnu Malik) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa pada dasarnya merupakan suatu simbol untuk menyampaikan 

maksud, pikiran dan perasaan kita kepada orang lain. Dengan kata lain bahwa 

bahasa merupakan alat komunikasi antar individu dalam pergaulan sehari-hari. 

Menurut „Abd al-Majid sebagaimana yang dikutip oleh Acep Hermawan 

mengatakan bahwa: 

“Bahasa adalah kumpulan isyarat yang digunakan oleh orang-orang 

untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, emosi, dan keinginan. Dengan 

definisi lain, bahasa adalah alata yang digunakan untuk mendeskripsikan 

ide, pikiran, atau tujuan melalui struktur kalimat yang dapat dipahami 

oleh orang lain.”
1
 

 

Dilihat dari fungsinya, bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan 

penghubung dalam pergaulan manusia sehari-hari, baik antara individu dengan 

individu, individu dengan masyarakat, maupun masyarakat dengan bangsa 

tertentu.  Tanpa adanya bahasa maka tidak akan ada komunikasi diantara 

individu-individu atau bangsa di dunia ini dan segala macam kegiatan dalam 

masyarakat akan lumpuh.  

Demikian juga dalam bahasa Arab, yang memiliki fungsi istimewa dari 

bahasa-bahasa lainnya. Bukan saja bahasa Arab yang memiliki sastra bermutu 

                                                             
1
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offiset, 2011), hlm. 9.  



 

 2 

tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalami, akan tetapi  bahasa Arab 

ditakdirkan sebagai bahasa Al-Qur‟an, yakni mengkomunikasikan kalam Allah.
2
  

Bahasa Arab berasal dari bahasa-bahasa Semit (Semitic 

Language/Samiah) dan hampir semua bahasa Semit punah. Hanya bahasa Arab 

yang masih hidup sampai saat ini, karena bahasa Arab merupakan bahasa kitab 

suci (Al-Qur‟an)  yang menjadi tuntutan agama umat Islam sedunia dan 

mempunyai anggota penutur paling banyak. Dengan adanya hal itu bahasa Arab 

merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan oleh lebih dari 

200.000.000 umat manusia. Bahasa ini digunakan secara resmi oleh kurang dari 

20 negara, termasuk Indonesia.
3
  

Bahasa Arab menjadi salah satu bahasa Asing di Indonesia.  Bahasa 

asing atau al-lughah al-ajnabiyyah adalah bahasa yang dipakai oleh orang luar 

negeri  atau luar lingkungan pribumi. Bahasa Arab dianggap sebagai bahasa 

yang memiliki standar ketinggian dan keelokan linguistik tertinggi yang tiada 

taranya baik oleh pengamat Barat maupun orang Arab muslim sendiri. 

Penggunaan istilah bahasa Arab untuk studi Islam sebenarnya hanya terkait 

dengan tujuan pembelajarannya, dimana tujuan akhir dari belajar bahasa Arab 

adalah untuk dapat digunakan sebagai alat untuk memahami ajaran-ajaran Islam 

yang terkandung dalam sumber-sumber pokok agama Islam yaitu al-Qur‟an dan 

Hadits serta kitab-kitab turats yang semuanya ditulis dengan berbahasa Arab. 

                                                             
2
 Tayar Yusuf, dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab. 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1997), hlm. 187. 

3
 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), hlm. 1. 
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Ada beberapa alasan kenapa orang Islam mempelajari bahasa Arab jika 

dikaitkan dengan bahasa Arab sebagai bahasa Agama, diantaranya:
4
 

1. Bahasa Arab sebagai bahasa Ibadah, ritual keagamaan seperti shalat, dzikir, 

doa-doa, dan lain lainnya dilakukan dengan menggunakan bahasa Arab.  

2. Dengan menguasai bahasa Arab, maka akan dapat memahami al-Qur‟an dan 

hadits Nabi SAW. Dimana keduannya merupakan sumber pokok ajaran dan 

hukum Islam. 

3. Dengan menguasai bahasa Arab, maka wawasan kajian Islam akan 

berkembang karena dapat mengkaji Islam dari kitab-kitab turats (kitab-kitab 

klasik) yang kaya dengan kajian Islam.   

 احبوا العرب لثلاث: لاني عربي والقران عربي وكلام اهل الجنة عربي 

Artinya: “Cintailah Arab karena tiga hal: karena saya orang Arab, al-

Qur‟an berbahasa Arab, dan bahasa penduduk surga juga bahasa Arab”. 

Dengan demikian mempelajari bahasa Arab menjadi suatu kebutuhan, 

khususnya bagi umat Islam. Barang siapa yang ingin  mengkaji al-Qur'an, al-

hadits dan kitab-kitab keilmuan yang mempunyai konsentrasi kuat terhadap 

gramatika, maka penguasaan Qowa‟id adalah suatu keharusan baginya. Qowa‟id 

yaitu ilmu yang membahas mengenai kaidah tata bahasa Arab, diantaranya yaitu 

nahwu dan sharaf.  

 و تشمل قواعد اللغة العربية نوعين من القواعد: قواعد النحو وقواعد الصرف 

                                                             
4
 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab untuk Studi Islam, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2013), hlm. 2-4. 



 

 4 

Artinya: “Kaidah bahasa Arab terdiri dari dua macam kaidah, yaitu kaidah 

nahwu dan kaidah sharaf.”
5
  

Sharaf secara bahasa bermakna berubah. Dalam hal ini segala bentuk 

perubahan dinamakan sharaf. Sedangkan menurut istilah, sharaf ialah ilmu yang 

mempelajari perubahan bentuk kata aslinya kepada bentuk-bentuk yang lain 

demi memperoleh makna yang diinginkan. Jadi ilmu sharaf adalah ilmu yang 

membahas tentang berbagai kata dari sisi tashrif, i‟lal, idgham, dan penggantian 

huruf . Sedangkan ilmu nahwu adalah ilmu yang membahas seputar hukum dan 

kedudukan kata yang terdapat di dalam kalimat atau teks, pembagian kalimat 

dan sebagainnya. Ilmu nahwu ini lebih dikenal dengan istilah Grammar atau 

Ilmu Tata Bahasa.
6
   

Ilmu sharaf dan ilmu nahwu merupakan disiplin keilmuan yang sangat 

penting dikuasai bagi siapapun yang ingin mahir berbahasa Arab. Keduanya 

memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan. Ibarat sebuah 

keluarga, ilmu sharaf sebagai ibu, sedangkan ilmu nahwu sebagai bapak. 

Sehingga disebutkan Ilmu sharaf disebut sebagai ibunya ilmu dan ilmu nahwu 

disebut sebagai bapaknya ilmu.
7
 

Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh tercapainya maksud 

dan tujuan dari pembelajaran tersebut. Banyak komponen yang mempengaruhi  

tercapainya tujuan pembelajaran, antara lain guru, media, strategi  dan metode. 

                                                             
5
 Fuad Ni‟mah, Mulakhosu Qowa‟idul Lughotul „Arobiyyah, TT, hlm.3. 

6
 Taufiqurrohman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2015), hlm. 9. 

7
 Rusdianto, Bahasa Arab Tamhili, (Yogyakarta: Saufa, 2015), hlm.20. 
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Kesan bahasa Arab itu sukar, sulit dan memusingkan kepala itu banyak 

disebabkan dari kesalahan metode dalam mengajar. Oleh karena itulah 

dibutuhkan metode yang tepat dan cocok untuk dapat menguasai dan memahami 

bahasa Arab, khususnya pada ilmu Qowa‟id ini.  

Secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani Metodos, yang 

berarti cara atau jalan. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik.  Jadi  metode pembelajaran adalah tingkat 

perencanaan program yang bersifat menyeluruh yang berhubungan erat dengan 

langkah-langkah penyampaian materi pelajaran secara prosedural, tidak saling 

bertentangan dan tidak bertentangan dengan pendekatan.
8
  Dengan demikian 

mempelajari metode pembelajaran ini wajib bagi seorang guru, karena 

kesuksesan guru dalam melakukan pembelajaran itu apabila peserta didiknya 

mampu menangkap pesan yang disampaikan oleh guru tersebut. 

Maka dalam pembelajaran Qowa‟id diperlukan penerapan metode yang 

cocok dengannya. Qowa‟id merupakan ilmu pasti yang menuntut pola berpikir 

linier sehingga diperlukan pula metode yang bisa memberikan pemahaman 

kepada masing-masing individu. Adapun karakteristik tata bahasa Arab 

(Qowa‟id) antara lain:
9
 

a. Kaidah yang berkaitan dengan gender (mudzakkar atau mu‟annats). 

b. Kaidah yang berkaitan dengan jumlah bilangan (mufrad, mutsanna, dan 

jama‟). 

                                                             
8
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab…  hlm.168 

9
 Imanuddin Sukamto dan Akhmad Munawari,Tata Bahasa Arab Sistematis (Pendekatan 

Baru Mempelajari Tata Bahasa Arab), (Yogyakarta: Nurma Media Idea, 2005), hlm.viii. 
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c. Kaidah yang berkaitan dengan waktu (madhi, hal, dan mustaqbal). 

d. Kaidah yang berkaitan dengan bina‟ dan I‟rob (marfu‟, manshub, majrur 

dan majzum). 

e. Kaidah yang berkaitan dengan kata ganti (dhamir).  

Sehubungan dengan hal itu, maka metode yang cocok untuk 

pembelajaran Qowa‟id adalah metode sorogan. Disini santri mengajukan sebuah 

kitab kepada Kiai untuk dibaca dihadapan kiai tersebut, apabila terdapat 

kesalahan maka langsung dibetulkan oleh kiai. Melalui metode ini kiai atau 

ustadz mampu memahami kepribadian santri secara relatif utuh, mengamati 

perbedaan diantara santri secara relatif detail, dan mempererat kedekatan 

interaksi serta emosional antara kiai atau ustadz dengan santri.  

Kelebihan yang dimiliki metode sorogan antara lain dapat memunculkan 

sikap sungguh-sungguh dan konsentrasi antara kiai dengan santri. Pendalaman 

dan pemahaman isi kitab dengan metode sorogan ini, santri memiliki waktu 

yang banyak untuk menunjukkan berbagai persoalan, pertanyaan, 

kekurangpahaman tentang bacaan, terjemahan, dan pemahaman isi kitab 

langsung kepada kiai. Adapun kelemahan metode sorogan yaitu efisien waktu 

tidak dapat terwujud. Hal ini mengingat banyaknya santri yang harus berhadapan 

dengan kiai. Dalam sebuah pondok pesantren yang santrinya sedikit, metode 

sorogan tidak menjadi suatu persoalan, namun bagi pondok pesantren besar 

dengan jumlah santri yang banyak, sorogan dianggap kurang efisien.  

Diantara kelebihan dan kelemahan tersebut, apabila dilihat dari segi  

kualitas atau prestasi yang hendak dicapai oleh seorang santri dalam memahami 
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dan mendalami suatu pelajaran, menurut penulis metode sorogan memiliki 

kelebihan yang tidak dimiliki oleh metode-metode sistem lain, karena dari segi 

kearsipan kegiatan seorang santri dalam belajar terlihat dalam metode sorogan 

ini. Untuk berhadapan dengan kiai yang akan menyimak bacaannya, seorang 

santri harus memiliki persiapan yang matang. Namun disisi lain, efektivitas 

sebuah proses pembelajaran sulit terwujud apabila dalam suatu kelompok belajar 

melebihi kapasitas standar. Bagaimanapun profesional seorang pendidik tidak 

sanggup mengontrol dan mengawasi serta mengarahkan peserta didik yang 

jumlahnya melebihi dari jumlah rata-rata, misalnya 100-200 peserta didik. Maka 

hal ini harus diimbangi dengan jumlah pendidik yang cukup, jangan sampai kiai 

(pendidik) menghadapi ratusan  bahkan ribuan santri dalam belajar. 

Suatu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran ilmu 

Qowa‟id (nahwu dan sharaf) menggunakan metode sorogan yaitu  Pondok 

Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Kabupaten Cilacap. 

Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara dengan guru nahwu 

dan sharaf  Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap, Gus Najib 

Muhammad pada tanggal 5 Juni 2017 diperoleh informasi bahwa  metode 

sorogan di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap ini sudah berjalan 

sejak 2008. Kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan pada hari senin, selasa, 

rabu, kamis dan sabtu setiap ba‟da shalat shubuh dan diampu oleh beliau sendiri.  

Pembelajaran ini bertujuan untuk memahamkan dan menerapkan secara 

langsung Qowa‟id (nahwu dan sharaf) yang sudah dipelajari di kelas Madrasah 

Diniyyah. Dalam pembelajaran tersebut guru menyimak satu persatu santri. 
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Sebelum pembelajaran berlangsung santri harus sudah menyiapkan terlebih 

dahulu materi yang akan disorogkan kepada ustadz (guru), kemudian ustadz 

(guru) menyimak bacaan santri dan langsung membenarkan apabila terjadi 

kesalahan kemudian melakukan evaluasi setelah santri selesai membacakan hasil 

pekerjaannya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang efektivitas metode sorogan terhadap pemahaman dalam 

pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap. 

Setidaknya penelitian ini ingin mengetahui bagaimana efektivitas yang muncul 

dari penerapan metode sorogan terhadap  pemahaman dalam pembelajaran 

Qowaid. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

mengambil judul “Efektivitas Metode Sorogan dalam Pembelajaran Qowa‟id di 

Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap.” 

 

B. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah 

yang terdapat pada judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Efektivitas  

Dalam kamus bahasa Indonesia dikemukakan bahwa efektif berarti 

ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab dapat 

membawa hasil. Jadi efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.  Efektivitas adalah 
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bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber 

daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.
10

 

Adapun yang penulis maksud dengan efektifitas dalam penelitian ini 

adalah ketercapaian target dari tujuan pembelajaran yang ada.  

2. Metode Sorogan 

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode 

lebih bersifat prosedural dan sistematik karena tujuannya untuk 

mempermudah pengerjaan suatu pekerjaaan 

Sorogan adalah salah satu metode pembelajaran yang sering 

digunakan di Pondok Pesantren Salaf.  Istilah sorogan berasal dari kata 

sorong (Jawa) yang berarti menyodorkan. Dalam metode ini santri 

mengajukan sebuah kitab kepada Kiai untuk dibaca dihadapan Kiai tersebut, 

jika terdapat kesalaahan dalam membaca, maka kesalahan itu langsung 

dibetulkan oleh Kiai.     

Adapun yang penulis maksud dengan metode sorogan dalam 

penelitian ini adalah penerapan metode sorogan terhadap pembelajaran 

Qowa‟id dimana santri membacakan hasil absahan kitabnya di depan guru 

dengan menerapkan kaidah secara tepat. 

3. Pembelajaran Qowa‟id  

Qowa‟id (tata bahasa) dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

tata bahasa atau kaidah-kaidah dalam pembelajaran bahasa Arab.  

                                                             
10

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

hlm. 82. 
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Dalam penelitian ini yang penulis maksud dengan pembelajaran 

Qowai‟d yaitu penerapan kaidah-kaidah bahasa Arab yang meliputi nahwu 

dan sharaf. 

4. Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya 

Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya merupakan sebuah 

lembaga pendidikan Islam yang berada dibawah naungan Kementrian Agama 

yang beralamat di jalan Merak desa Bajing Kulon Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap 53282. 

Dalam rangka untuk bisa mengetahui bagaimana efektivitas metode 

sorogan terhadap pembelajaran Qowa‟id, maka terlebih dahulu penulis 

memaparkan beberapa tujuan dari pembelajaran Qowa‟id di Pondok 

Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya sebagai berikut: 

a. Sebagai bekal untuk bisa membaca kitab turats. 

b. Melatih santri untuk memahami posisi kata. 

c. Melindungi santri dari kesalahan berbahasa. 

d. Menambah perbendaharaan kata pada santri. 

e. Melatih santri untuk menulis dengan baik dan benar. 

f. Sebagai dasar untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. 

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan judul “Efektivitas 

Metode Sorogan dalam Pembelajaraan Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-

Hidayah Kroya Cilacap” adalah suatu penelitian yang berupaya untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas metode sorogan terhadap pembelajaran 

Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap. 
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C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Metode 

Sorogan dalam Pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah 

Kroya Cilacap. 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Ada beberapa tujuan dan manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini. 

Tujuan dan manfaat tersebut adalah: 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah:  

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas metode sorogan dalam 

pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya 

Cilacap. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan informasi ilmiah tentang efektivitas metode sorogan 

dalam pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah 

Kroya Cilacap.  
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b. Sebagai masukan untuk menambah referensi dalam mengembangkan 

penggunaan metode dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis menelaah 

beberapa buku dan skripsi yang telah dilakukan penelitian oleh para peneliti 

sebelumnya untuk menggali teori atau pernyataan dari para ahli yang 

berhubungan dengan proposal ini.  

Salah satu yang menjadi referensi adalah buku Sejarah Sosial & 

Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara yang ditulis oleh Samsul 

Nizar, yang membahas terkait metode s orogan. Menurutnya metode sorogan ini 

adalah metode yang dianggap sulit oleh berbagai pihak, karena metode sorogan 

ini mengajak murid (santri) untuk berperan aktif dan kreatif. 

Metode sorogan merupakan metode yang menuntut kesabaran, kerajinan, 

ketaatan dan disiplin pribadi dari setiap murid. Sorogan itu sendiri berasal dari 

bahasa Jawa sorong, yang berarti menyodorkan. Disini murid (santri)  dituntut 

untuk memahami sendiri materi yang akan dibacakan dihadapan guru (Kiai). 

Dalam metode ini santri yang pandai mengajukan sebuah kitab kepada Kiai 

untuk dibaca di hadapan Kiai tersebut, jika terdapat kesalaahan dalam membaca, 

maka kesalahan itu langsung dibetulkan oleh Kiai.
11

 

                                                             
11

 Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara, 

(Jakarta:Kencana, 2013), hlm.161. 
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Penerapan metode sorogan dalam pembelajaran Qowa‟id bertujuan agar 

proses pembelajaran berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Hal ini dikarenakan belajar Qowa‟id (nahwu sharaf) tidaklah 

mudah, sebab membutuhkan tingkat pemahaman yang cukup. Banyak murid 

(santri) yang mengeluh, jenuh, dan bosan untuk memepelajarinya. Oleh karena 

itu untuk mengatasi hal tersebut metode sorogan ini dianggap sebagai metode 

yang cocok untuk dapat memahamkan murid dalam melakukan pembelajaran 

Qowa‟id tersebut.  

Adapun penelitian yang relevan dalam kajian pustaka diantaranya: 

Skripsi Jannatul Ma‟wa dengan judul “Strategi dalam Pembelajaran 

Qowa‟id di MTs Al-Ikhlas Limbangan Losari Brebes”. Penelitian ini meneliti 

tentang macam-macam strategi yang digunakan guru bahasa Arab dalam 

pembelajaran Qowa‟id di MTs Al-Ikhlas Limbangan Losari Brebes.  Penulis 

menyimpulkan bahwa strategi yang digunakan dalam pembelajaran Qowa‟id 

antara lain strategi medofikasi lectruring (ceramah), terkadang juga 

menggunakan strategi diskusi dan tanya jawab, serta strategi hafalan pada 

dasarnya strategi yang digunakan guru bahasa Arab tersebut sudah cukup baik, 

akan tetapi strategi yang digunakan guru bahasa Arab di Mts Al-Ikhlas 

Limbangan kurang bervariasi dan belum menggunakan media atau alat peraga 

untuk mempermudah siswa dalam menerima pelajaran.  

Penelitan yang penulis lakukan juga memiliki kesamaan, yaitu sama-

sama meneliti pembelajaran Qowa‟id, namun terdapat perbedaan dalam 

penelitian ini, penulis lebih menekankan pada metode yang digunakan dalam 
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pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap 

dan keefektifnnya terhadap pembelajaran tersebut.  

Skripsi Irma Fitriyani dengan judul “Efektifitas Penggunaan Metode 

Resitasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Muhammadiyah Patikraja”. 

Penelitian ini memfokuskan tentang seberapa pengaruh (efektifitas) metode 

resitasi dalam pembelajaran bahasa Arab, hasilnya terdapat keefektifan 

pembelajaran bahasa Arab menggunakan Metode resitasi, karena terdapat 

perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi pengajaran dengan 

menggunakan metode resitasi dan siswa yang tidak diberi pengajaran 

menggunakan metode resitasi.  

Penelitian yang penulis lakukan memiliki kesamaan, yaitu sama-sama 

meneliti efektivitas suatu  metode pembelajaran terhadap hasil prestasi siswa. 

Namun terdapat sedikit perbedaan dalam penelitian ini, yaitu penulis memilih 

objek kajian pada Pembelajaran Qowa‟id menggunakan metode sorogan di 

Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya.  

Skripsi Nanang Hidayat dengan judul “Metode Belajar Cepat Tata 

Bahasa Arab menurut Akhmad Munawari”. Penelitian ini memfokuskan pada 

metode belajar menggunakan cara cepat dalam pembelajaran tata bahasa Arab, 

yaitu menggunakan sistem belajar integral (tidak memisahkan satu dengan yang 

lain) sedangkan metode yang digunakan yaitu metode induktif dan metode 

deduktif.   

Skripsi Festi Faridatun Nida “Sistem Pebelajaran Qowa‟id di Pondok 

Pesantren “Apik” Kesugihan Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini membahas 
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tentang sistem pembelajaran Qowa‟id yang meliputi pengelolaan dan 

pemberdayaan komponen-komponen pembelajaran seperti materi, metode dan 

media pembelajaran.  

Penelitian yang penulis lakukan memiliki kesamaan, yaitu sama-sama 

membahas terkait sistem pembelajaran Qowa‟id, namun penulis hanya menitik 

beratkan pada satu komponen pembelajaran saja, yaitu metode.  

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan sebuah kerangka atau pola pokok yang 

menentukan bentuk skripsi. Disamping itu, sistematika merupakan himpunan 

pokok yang menunjukan setiap bagian dan hubungan antara bagian-bagian 

skripsi tersebut. Untuk mempermudah dalam penyusunan, maka skripsi ini 

dibagi menjadi tiga bagian: 

Pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi: Halaman 

Judul, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pernyataan Keaslian, Halaman 

Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, 

Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran. 

Kedua memuat bagian inti terdiri dari lima bab antara lain: Bab 1 

Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Definisi Operasional, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan 

Sistematika Pembahasan Skripsi. 
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Bab II berisikan Landasan Teori, memuat pembelajaran Qowa‟id dan 

metode sorogan yang meliputi   

Bab III memuat metode penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi tentang bab yang mengurai hasil penelitian yang meliputi 

gambaran umum Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap, hasil 

penerapan metode sorogan pada  pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren 

Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap, analisis data. 

Bagian ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang di dalamnya 

disertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran yang mendukung penyusunan 

skripsi dan daftar riwayat hidup penulis.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian Efektivitas Metode Sorogan dalam 

Pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap 

dapat penulis simpulkan bahwa metode sorogan yang digunakan dalam 

pembelajaran Qowa‟id di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya sudah 

efektif. Dilihat dari ketercapaian tujuan pembelajaran yang ada, dari enam tujuan 

pembelajaran, semua tujuan dapat tercapai. Hal ini menunjukan bahwa metode 

sorogan di Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap sudah efektif 

digunakan, dan sudah sesuai dengan teori yang ada.  

Jadi metode sorogan merupakan metode yang efektif dan tepat digunakan 

dalam pembelajaran Qowa‟id. Karena ilmu Qowa‟id merupakan ilmu pasti dan 

membutuhkan banyak praktek, sehingga metode yang cocok digunakan yaitu 

dengan menggunakan motode sorogan yang berbasis individu. Dilihat dari 

langkah pembelajarannya metode sorogan akan menuntut santri agar lebih 

mandiri, sehingga santri juga akan mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam di sini. 

Walaupun demikian dalam suatu proses belajar mengajar tentunya akan 

menghadapi hambatan. Seperti halnya pembelajaran Qowa‟id di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah Kroya juga mengalami beberapa hambatan, diantaranya: 
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a. Sangat minimnya kitab klasik yang tidak dimakna gandul dan tidak 

berharakat. Hal ini menyebabkan santri tidak mandiri karena mengandalkan 

kitab yang sudah ada  makna gandulnya. 

b. Waktu yang sangat terbtas. Karena pembelajaran menggunakan metode 

sorogan santri harus maju satu persatu, sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama, sedangkan waktu pembelajaran hanya satu jam saja.  

c. Sulitnya untuk mengulang penyampaian materi karena materi terus 

melanjutkan dari materi sebelumnya. 

d. Siswa sedikit pasif ketika pembelajaran, dikarenakan malu bertanya. 

 Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan pendalaman yang lebih, 

khususnya dalam pemfokusan materi qowa‟id (nahwu sharaf) yaitu dengan 

memadukan pembelajaran menggunakan metode bandongan, karena dalam 

metode sorogan ini santri harus menghadap kyai satu persatu secara bergantian, 

maka dibutuhkan waktu yang lama. Karena di Pondok Pesantren ini hanya 

dalam waktu satu jam harus digunakan untuk melaksanakan metode sorogan 

yang menyebabkan pembelajaran terkesan terburu oleh waktu, sehingga 

pembelajaran untuk setiap santri kurang maksimal dan penjelasan materi yang 

didapat santri pun terbatas.  

 

B. Saran-Saran  

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren Putri Al-

Hidayah Kroya Cilacap, maka penulis memberikan saran kepada: 

1. Pengasuh dan Pengajar PP Putri Al-Hidayah Kroya  
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a. Menambah tenaga pengajar di PP Putri Al-Hidayah Kroya. 

b. Menambah sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar. 

c. Mengadakan pendalaman materi khususnya untuk pembelajaan Qowa‟id. 

d. Lebih meningkatkan kreativitasnya dalam mengajar dengan 

menggunakan berbagai metode yang cocok, sehingga santri tidak merasa 

bosan atau jenuh dalam proses belajar mengajar 

2. Santri  PP Putri Al-Hidayah Kroya 

a. Giat lagi dalam belajar, tetap semangat dan jangan mudah menyerah 

dalam menuntut ilmu. 

b.  Belajarlah mengatur dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin, 

sehingga tidak ada waktu yang terbuang sia-sia. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil‟alamin puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat, taufiq, serta hidayah-NYA 

sehingga penulis dapat menyelasaikan penulisan skripsi ini dengan lancar. 

Terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya skripsi ini. Penulis berharap, semoga karya ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak dan bagi penulis sendiri. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaha dengan semaksimal 

mungkin dengan segala kemampuan yang dimiliki. Akan tetapi penulis 

menyadari bahwa keterbatasan kemampuan yang penulis miliki tentu masih 
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banyak kesalahan dan kekurangannya. Oleh sebab itu kritik dan saran penulis 

harapkan guna membangun dan menyempurnakan tulisan ini.  

Mudah-mudahan skripsi yang penulis buat ini diridhoi oleh Alloh SWT. 

Semoga kita semua termasuk dalam golongan orang-orang yang beruntung di 

akhirat nanti. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan 

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya. 

Amiin Ya Rabbal‟aalamiin…  
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